






Pada penelitian ini ekstrak etanol biji buah Kadara (Caesalphinia 
Bonduc) tidak memiliki efek menurunkan kadar glukosa darah mencit 
(Mus Musculus) yang di induksi dengan aloksan. 
B. Saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian dapat dilaksanakan dalam 
rentang waktu yang lebih panjang (di atas 1 minggu hingga 1 
bulan). 
2. Dilakukan penelitian dengan lebih lanjut menggunakan dosis 
pemberian ek strak yang berbeda. 
3. Dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan metode yang 
berbeda untuk mengetahui dosis yang tepat dan optimal dari 
ekstrak etanol biji buah Kadara yang berkhasiat sebagai 
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A. Perhitungan Dosis Aloksan  
4 x 15 = 40 
0,25 x 15 = 3,75 
B. Perhitungan Dosis Ekstrak Etanol Biji Buah Kadara 
1. Dosis I (50 mg/70 kgBB) 
  50 mg/70 kgBB x 0,0026 
 0,13 mg/20 gram mencit 
 0,13 mg x 4 (mencit) x 3 (hari) 
 1,56 mg ekstrak (pemberian 0.5 ml/oral) 
6 ml CMC-Na 
 1,56 mg ekstrak x 10 = 15,6 mg ekstrak 
6 ml CMC-Na   x 10 = 60 ml CMC-Na 
2. Dosis II (100 mg/70 kgBB) 
 100 mg/70 kgBB x 0,0026 
 0,26 mg/20 gram mencit 
 0, 26 mg x 4 (mencit) x 3 (hari) 
 3,12 mg ekstrak (pemberian 0.5 ml/oral) 
6 ml CMC-Na 
 3,12 mg ekstrak x 10 = 31,2 mg ekstrak 
6 ml CMC-Na   x 10 = 60 ml CMC-Na 
3. Dosis III (150 mg/70 kgBB 
 150 mg/70 kgBB x 0,0026 
 0,39 mg/20 gram mencit 
 
 0,39 mg x 4 (mencit) x 3 (hari) 
 4,68 mg ekstrak (pemberian 0.5 ml/oral) 
6 ml CMC-Na 
 4,68 mg ekstrak x 10 = 46,8 mg ekstrak 
6 ml CMC-Na   x 10 = 60 ml CMC-Na 
C. Perhitungan Persentase Kadar Glukosa Darah 
% penurunan = Glukosa awal – glukosa akhir  x 100% 
Glukosa awal 
 
1. Dosis I (50 mg/70 kgBB) 
 600 - 600  x 100 % = 0 % 
600 
 600 - 600  x 100 % = 0 % 
600 
 600 - 592  x 100 % = 0,01 % 
600 
2. Dosis II (100 mg/70 kgBB) 
 600 - 600  x 100 % = 0 % 
600 
 600 - 408  x 100 % = 0,32 % 
600 
 600 - 592  x 100 % = 0,01 % 
600 
3. Dosis III (150 mg/70 kgBB) 
 600 - 553  x 100 % = 0,07 % 
600 
 600 - 600  x 100 % = 0 % 
600 






TABEL HASIL ANALISIS SPSS VERSI 25 
1. PENURUNAN KADAR GULA DARAH 





 Mean 28,33 
Std. Deviation 63,222 
Most Extreme Differences Absolute ,404 
Positive ,404 
Negative -,327 
Test Statistic ,404 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 






 N Mean Std. Deviation Minimum 
Maximu
m 
Konsentrasi 9 28,33 63,222 0 192 
Penurunan Kadar Gula 
Darah 





 Penurunan Kadar Gula 
Darah N Mean Rank 
Konsentrasi Konsentrasi 50 mg/kkBB 3 4,17 
Konsentrasi 100 mg/kkBB 3 6,17 
Konsentrasi 150 mg/kkBB 3 4,67 






Kruskal-Wallis H 1,051 
Df 2 
Asymp. Sig. ,591 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Penurunan 
Kadar Gula Darah 
 
2. PRESENTASE PENURUNAN KADAR GULA DARAH 
 





 Mean ,05 
Std. Deviation ,105 
Most Extreme Differences Absolute ,410 
Positive ,410 
Negative -,333 
Test Statistic ,410 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 







 N Mean Std. Deviation Minimum 
Maximu
m 
Konsentrasi 9 ,05 ,105 0 0 
Presentase Penurunan 
Kadar Gula Darah 






 Presentase Penurunan 
Kadar Gula Darah N Mean Rank 
Konsentrasi Dosis 50 mg/kkBB 3 4,17 
Dosis 100 mg/kkBB 3 6,17 
Dosis 150 mg/kkBB 3 4,67 




Kruskal-Wallis H 1,051 
Df 2 
Asymp. Sig. ,591 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Presentase 
Penurunan Kadar Gula Darah 
 
Lampiran 3. 
GAMBAR - GAMBAR 
    
Gambar 1. 









    






















    
  
  
 
 
 
